BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Menurut kajian tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari
Godril, tarian ini dapat digunakan sebagai alat pengajaran dalam lingkungan
pendidikan formal dan informal. Nilai-nilai tersebut meliputi rasa syukur,
kerja sama dan interaksi sosial, cinta tanah air, dan kreativitas. Segi ragam
gerak dan penggarapannya telah dimodifikasi agar sesuai dengan
keterampilan pemuda dan budaya masa kini. Pendidikan dipandang sebagai
upaya untuk mengembangkan karakter pribadi dan sosial dalam hal ini.
Sepasang penari pria dan wanita membawakan tari Godril yakni sebuah
tarian kreatif yang dikemas sebagai Langen Tayub. Tarian ini dapat
dipentaskan di berbagai acara, serta ditujukan untuk anak remaja maupun
orang dewasa.

Tari Godril mengajarkan agar manusia selalu bersyukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Nilai pendidikan karakter hubungannya dengan Tuhan yakni
rasa syukur dan sikap rendah hati sebagai makhluk Tuhan. Setiap individu
belajar memiliki sikap saling menghormati, bekerja sama, dan hidup damai
daam keberagaman melalui pentingnya pendidikan karakter dalam
hubungannya dengan diri sendiri dan orang lain. Setiap orang belgjar untuk
bangga terhadap budaya lokal sebagai komponen identitas nasional melalui

pentingnya pendidikan karakter dalam kaitannya dengan cinta tanah air. Setiap
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individu terinspirasi untuk bekerja, menciptakan, dan beradaptasi tanpa
kehilangan asal-usul budaya Ilokalnya melalui pentingnya pendidikan
karakter dalam kaitannya dengan kreativitas.

Tari Godril memiliki empat nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan kebangsaan. Tari
Godril selain sebagai seni pertunjukan juga berfungsi sebagai wahana
pendidikan karakter, menanamkan nilai-nilai luhur dan baik kepada generasi
muda bangsa sehingga menjadi dasar pembentukan manusia yang bermoral
tinggi, baik dalam kehidupan berbangsa maupun bernegara.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter
dalam tari Godril, dilakukan latihan pembelgjaran di sanggar tari Sekar Arum
Pasirian, Lumajang. Peneliti membrikan beberapa rekomendasi agar kegiatan
pembelgjaran tari dapat berjalan lebih lancar. Berikut ini adalah
rekomendasinya.

1. Kepada sanggar tari Sekar Arum, alangkah baiknya menyediakan
speaker atau sound system yang berkualitas baik agar musik terdengar
jelas.

2. Kepada pelatih, selama kegiatan pelatihan akan bermanfaat dengan
menyampaikan makna atau cita-cita pendidikan karakter de dalam
gerakan tari Godril dan menjaga energi positif mengalir untuk mendorong
siswaterlibat dalam kegiatan belajar atau latihan.

3. Kepada peserta didik, saat terlibat dalam proses latihan akan lebih baik
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Jika mengenakan pakaian latihan seperti kaus dan celana latihan.
4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat meneliti keseluruhan
unsur tari dan dapat menggali informasi sedalam-dalamnya terkait

nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari Godril di Kabupaten Lumajang.
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